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ABSTRAK

Tampongangoy, Sofia Indah 2025. Analisis Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Di BPPRD
Kabupaten Kepulauan Talaud. Skripsi, Program Studi Sarjana Terapan
Akuntansi Keuangan Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado.
Dibimbing Oleh Pembimbing I: Dr. Kiet Tumiwa, SE.,MM. Ak.,CA dan
Pembimbing II: Jeane Christine Lasut, SH.,MH

Penelitian ini membahas mengenai sistem informasi akuntansi di Badan
Pengelola Pajak Dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Kepulauan Talaud,
BPPRD adalah lembaga pemerintah daerah yang bertugas mengelola pajak serta
retribusi daerah. Tujuan penelitian in untuk menganalisis efektivitas sistem informasi
akuntansi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah
(BPPRD) Kabupaten Kepulauan Talaud yang berlokasi di JI. Bui Batu, Kompleks
Perkantoran Melonguane. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder,
yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
melalui aplikasi SIMPATDA telah cukup efektif dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah pelaporan Surat Pemberitahuan
Pajak Daerah (SPTPD), yang mencerminkan meningkatnya kesadaran dan kepatuhan
wajib pajak.

Sebagai rekomendasi, peneliti menyarankan kepada BPPRD untuk
meningkatkan dukungan infrastruktur, seperti penambahan mesin cetak, penyediaan
sumber daya listrik cadangan (genset), peningkatan konektivitas jaringan, serta
pemindahan ruang server ke dalam area kantor guna menunjang kelancaran
operasional dan meningkatkan efektivitas pelayanan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kepatuhan Wajib Pajak.



ABSTRACT

Tampongangoy, Indah Sofia Analysis of Information System at the Effectiveness
Accounting In Improving Taxpayer Compliance at BPPRD Talaud Island
Regency, Thesis, Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program,
Accounting Department, Manado State Polytechnic. Supervised by
Supervisor 1: Dr. Kiet Tumiwa, SE.Ak.. MM. and Supervisor Il: Jeane
Christine Lasut, SH., MH

This study discusses the accounting information system at the Regional Tax
and Retribution Management Agency (BPPRD) of Talaud Islands Regency. BPPRD
is a regional government institution tasked with managing regional taxes and levies.
It aims to analyze the effectiveness of the accounting information system in
improving taxpayer compliance.

This research was conducted at the Regional Tax and Retribution
Management Agency (BPPRD) of Talaud Islands Regency located on Jl. Bui Batu
Melonguane Office Complex. The method in this study uses a qualitative descriptive
approach with primary and secondary data sources and also data collection
techniques through observation, interviews and documentation.

The results of this study indicate that the implementation of the effectiveness
of accounting information systems in increasing taxpayer compliance, especially in
the use of the simpatda application, has been quite effective. This can be seen from
the increasing number of SPTPD reports, which means that the number of taxpayer
compliance has also increased.

For this reason, the researcher provides suggestions to BPPRD to increase
the need for printing machines, backup power sources (generators), network
connectivity and moving the server area to the office to support smooth operations
and increase service effectiveness.

Keywords: Accounting Information System, Taxpayer Compliance.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“In the Name Of Jesus Christ”

“Besarnya Tantanganku, Lebih Hebat Tuhan-Ku!”

“Tak selalu Tuhan menjawab doa, Namun dia b’ri yang terbaik Di waktu yang Tepat.
ljinkanlah Tuhan untuk bekerja Yang mustahil menjadi mungkin Oleh karna
Percaya. Yesus Mendengar lebih dari yang kudoakan, Yesus menjawa lebih dari

yang kuharapkan Dengan cara-Nya di waktu yang Tepat.”

Dalam Nama Tuhan Yesus Kristus Skiripsi ini Penulis persembahkan kepada :

1. Kepada kedua orang tuaku tersayang, Bapak Andris Erdy Tampongangoy dan
Ibu Nova Wenda Mamahit meski kehidupan membawa kita pada jalan yang
tak lagi berjalan dalam satu atap, kasih sayang dan cinta kalian tak pernah
goyah, tak pernah surut. Di tengah perpisahan yang tak mudah, aku justru
semakin merasakan bagaimana kalian, dengan segala keterbatasan dan luka
masing-masing, tetap berjuang sepenuh hati untuk satu hal yang sama yaitu
untuk kebahagiaan dan masa depan putri kalian satu-satunya. Setiap langkah
yang kutapaki hari ini, setiap pencapaian yang mungkin terlihat kecil bagi
dunia, adalah buah dari cinta tanpa syarat, pengorbanan tanpa suara, dan
keteguhan yang hanya bisa dimiliki oleh orang tua sekuat kalian. Terima
kasih, Ayah dan Ibu, karena dalam segala bentuk dan cara, kalian tetap
menjadi rumah terhangat dan tempat pulang ternyaman. Semoga apa yang
berhasil aku raih hari ini bisa menjadi secuil persembahan dari begitu
besarnya cinta, hormat, dan terima kasih yang tak akan pernah cukup untuk
membalas segala yang telah kalian berikan hari ini, esok, dan selamanya.

2. Kepada suami tercinta, Wira Malensang Terima kasih atas segala dukungan,
cinta, kasih sayang, dan doa yang tak pernah henti mengiringi setiap langkah
saya. Kehadiranmu telah menjadi sumber kekuatan yang luar biasa dalam
perjalanan ini. Terima kasih telah setia berjuang bersama, bukan hanya untuk
hari ini, tetapi untuk selamanya.
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3. Kepada Putra kecilku Keifano Goliel Malensang, terima kasih atas cinta dan
kasih sayangmu yang tulus, serta kesabaranmu dalam menanti setiap waktu
kebersamaan yang mungkin belum sepenuhnya bisa kuhadirkan.
Kehadiranmu adalah semangat terbesar dalam setiap langkahku.

4. Kepada Bapak Dikson Malensang dan Ibu Nelly Amiman, Terima kasih atas
segala doa, dukungan, dan kasih sayang yang telah Bapak dan Ibu berikan
selama ini. Terima kasih karena telah menerima saya bukan sekadar sebagai
menantu, tetapi telah memperlakukan saya layaknya anak sendiri.
Kehangatan dan perhatian Bapak dan Ibu menjadi bagian yang sangat berarti

dalam perjalanan hidup dan pencapaian saya hingga saat ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan daerah yang sangat
vital dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan serta pembiayaan
pembangunan daerah. Oleh karena itu, pengelolaan pajak yang efektif, efisien,
dan akuntabel menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh
pemerintah daerah. Dalam rangka meningkatkan efisiensi pengelolaan pajak
daerah dan mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak, pemerintah daerah melalui
instansi, yaitu Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten
Kepulauan Talaud, telah mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) sebagai sarana penunjang kegiatan administrasi dan pelayanan perpajakan.

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang di rancang untuk
memproses data sehingga menghasilkan informasi laporan keuangan yang
ditujukkan kepada manajemen untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam
pengambilan keputusan (Endaryati, 2021). Dari definisi tersebut sistem informasi
diartikan sebagai suatu cara yang terorganisir mulai dari mengumpulkan,
memasukkan, memproses data, dan menghasilkan informasi untuk mencapai
tujuan suatu informasi. Salah satu peran sistem informasi akuntansi yaitu untuk
mencatat serta menyimpan data terkait aktivitas suatu oraganisasi. Dengan adanya
Sistem informasi akuntansi yang efektif, pengumpulan data pajak menjadi lebih
mudah dan akurat. Disamping itu, penerapan sistem informasi akuntansi turut
berperan dalam mendukung proses pengelolaan dan pelaporan pajak secara lebih
terstruktur. Sistem ini juga mempermudah identifikasi serta pemantauan atas
kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi oleh pihak yang berkewajiban.

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) adalah perangkat
daerah yang bertugas menyelenggarakan fungsi teknis dalam pengelolaan pajak
dan retribusi daerah guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). BPPRD
memiliki peran strategis dalam merencanakan, menetapkan, memungut, dan

mengawasi pajak serta retribusi yang menjadi kewenangan daerah. Fungsi



utamanya mencakup pelayanan kepada wajib pajak, penerbitan surat ketetapan
dan tagihan, penagihan tunggakan, serta evaluasi atas realisasi penerimaan pajak.
Sebagai institusi yang menjadi ujung tombak dalam meningkatkan kemandirian
fiskal daerah, BPPRD dituntut untuk menjalankan tugasnya secara profesional dan
efisien, termasuk dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) guna menunjang kelancaran administrasi dan
pelayanan perpajakan.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa Badan Pengelola Pajak Dan
Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Kepulauan Talaud, ditemukan berbagai
permasalahan yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi
yang diterapkan belum sepenuhnya optimal. Salah satu indikasi utamanya adalah
masih banyaknya wajib pajak yang tidak membayar kewajiban pajaknya tepat
waktu, yang tercermin dari meningkatnya jumlah piutang pajak dalam laporan
administrasi BPPRD. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi kelemahan dalam
sistem monitoring dan penagihan yang seharusnya didukung secara otomatis dan
terintegrasi oleh sistem informasi yang ada. Selain itu, permasalahan lain yang
turut menghambat peningkatan kepatuhan wajib pajak adalah keterbatasan dalam
proses pelayanan yang terjadi di lingkungan BPPRD. Salah satu contohnya adalah
dalam penerbitan Surat Tagihan Pajak Daerah (STPD) yang berfungsi sebagai
surat teguran terhadap wajib pajak yang menunggak. Dalam praktiknya, walaupun
STPD telah dikirimkan, banyak wajib pajak yang tidak segera memenuhi
kewajibannya. Bahkan, ketika wajib pajak datang langsung ke kantor BPPRD
untuk membayar pajak atau untuk pembuatan Surat Pemberitahuan Tagihan Pajak
Daerah (SPTPD), mereka sering kali harus kembali tanpa mendapatkan pelayanan
karena gangguan teknis, seperti pemadaman listrik, gangguan jaringan internet,
hingga server sistem yang tidak berfungsi. Permasalahan menjadi semakin
kompleks karena server sistem informasi akuntansi tidak berada di dalam kantor,
sehingga para staf harus melakukan upaya manual dengan bolak-balik
menyalakan server secara fisik, yang tidak hanya menyulitkan, tetapi juga
menghambat kelancaran operasional pelayanan.

Kondisi-kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sistem informasi
akuntansi yang ada belum secara efektif berfungsi sebagai alat bantu dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Ketidakstabilan sistem dan lemahnya
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infrastruktur pendukung menjadi faktor penghambat tercapainya tujuan optimal
dari penerapan SIA. Padahal, efektivitas sistem informasi akuntansi dalam
pengelolaan perpajakan seharusnya dapat mempermudah proses pelaporan,
penagihan, serta pencatatan pembayaran pajak secara real-time, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu kajian mendalam guna menganalisis
efektivitas sistem informasi akuntansi yang diterapkan di BPPRD Kabupaten
Kepulauan Talaud dalam rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu kondisi di mana wajib pajak secara
sukarela dan konsisten memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan ini mencakup
berbagai aspek, seperti mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, menghitung dan
membayar pajak secara tepat waktu dan benar, serta melaporkan pajak sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan oleh otoritas perpajakan. Dalam konteks
perpajakan daerah, kepatuhan wajib pajak sangat penting karena berdampak
langsung terhadap optimalisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Tingkat kepatuhan yang tinggi mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab
masyarakat dalam mendukung pembangunan daerah melalui pajak, sedangkan
tingkat kepatuhan yang rendah menjadi tantangan bagi pemerintah daerah dalam

mewujudkan kemandirian fiskal dan pelayanan publik yang berkualitas.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, peneliti terdorong untuk
menelusuri lebih dalam mengenai efektivitas sistem informasi akuntansi dalam
mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak di lingkungan Badan Pengelola
Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD). Oleh karena itu, penelitian ini diangkat
dengan judul: “ANALISIS EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI DALAM MENINGKATKAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK
DI BPPRD KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu Sejauh mana Efektivitas Sistem Informasi



Akuntansi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di BPPRD Kabupaten

Kepulauan Talaud ?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menimbulkan
kekeliruan dalam penafsiran, penulis memberikan batasan pada ruang lingkup
kajian, lebih khususnya terkait efektivitas sistem informasi akuntansi dalam

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud.

1.4 Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dalam
Meningkatkan Kepatuhan wajib pajak di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi
Daerah (BPPRD) Kabupaten Kepulauan Talaud.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sejumlah manfaat yang dapat
berkontribusi secara positif bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Adapun
manfaat yang dapat diperoleh melalui pelaksanaan penelitian ini antara lain
sebagai berikut:

1. Bagi Instansi

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi BPPRD untuk mengevaluasi

efektivitas sistem informasi akuntansi yang saat ini digunakan. Hasil

penelitian dapat digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan dalam sistem
dan membantu merancang perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengelolaan pajak.

2. Bagi Institusi

Penelitian ini memberikan manfaat akademis bagi instansi dalam hal

pengembangan pengetahuan dan peningkatan kualitas pengajaran, dan

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi peneliti lainnya
terutama yang mengangkat penelitian mengenai Sistem informasi akuntansi.

Sehingga informasi yang di dapat oleh peneliti saat ini dapat membantu

dalam pembuatan penelitian di masa mendatang.

3. Bagi Penulis



Penulis akan mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang implementasi
sistem informasi akuntansi, khususnya dalam konteks perpajakan daerah.
Penulis juga akan memperoleh keterampilan dalam analisis data, serta
pemahaman tentang hubungan antara teknologi informasi dan kepatuhan

pajak.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

Dalam setiap perusahaan, sistem diperlukan untuk menjaga
kesinambungan kegiatan suatu perusahaan. Dengan adanya sistem maka
penyelenggaraan operasional perusahaan diharapkan dapat berjalan dengan baik
dan terkoordinasi sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Sistem adalah
suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh dan sistematis (Endaryati, 2021).
Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu susunan
dari prosedur-prosedur yang saling berkaitan yang dikekola oleh sekelompok dua
atau lebih komponen-komponen yang berhubungan dan mempunyai tujuan yang

Sama.

2.1.1 Karakter Sistem
Suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, adapun

penjelasannya sebagai berikut :

1. Memiliki Komponen
Suatu sistem terdiri dari sebuah komponen yang saling berinteraksi,
bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2. Batas Sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi sistem antara suatu
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan Luar Sistem
Yaitu apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung Sistem
Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya.
5. Masukan Sistem
Merupakan energy yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan yang merupakan energy yang dimasukkan

supaya sistem tersebut dapat berinteraksi.
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6. Keluaran Sistem
Merupakan hasil energy yang diolah oleh sistem.
7. Pengolah Sistem
Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran
yang diinginkan.
8. Sasaran Sistem
Tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, akan dikatakan berhasil apabila
mengenai sasaran atau tujuan.
2.2 Informasi
Menurut (Endaryati, 2021) Informasi adalah data yang sudah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan. Sedabgkan Menurut Jogiyanto HM (Endaryati, 2021)
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerimanya. Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa informasi adalah hasil pengolahan dari data dan fakta yang
berhubungan, yang diolah sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan
penggunanya, serta yang dapat membantu pengguna dalam pengambilan
keputusan.

2.3 Akuntansi

Setiap jenis kegiatan usaha sangat perlu suatu administrasi yang disebut
sebagai akuntansi untuk mencatat dan melaporkan semua kegiatan yang ada
dengan baik. Akuntansi adalah sebuah aktivitas mengidentifikasi, mencatat,
mengolah dan menyajikan data yang berhubungan dengan keuangan atau
transaksi ekonomi dari suatu organisasi atau perusahaan yang dijadikan sebagai
informasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang

memerlukan informasi tersebut.

Akuntansi sendiri menurut American Accounting (Wardani & Wardana,
2022) Akuntansi adalah proses mengidentifikasi/mengenali, mengukur, dan
melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan
pengambilan keputusan bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.
Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) (Wardani &

Wardana, 2022) Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, peringkasan



yang tepat dan dinyatakan dalam satuan mata uang, transaksi-transaksi dan
kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya bersifat finansial dan penafsiran hasil-

hasilnya.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat dipahami bahwa akuntansi
merupakan proses pencatatan aktivitas keuangan sehingga menghasilkan laporan
keuangan, laporan tersebut digunakan oleh pihak yang berkepentingan untuk

menganalisis.

2.4 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Wilkinson (Gede Bagus Ariana et al., 2023) Sistem informasi
akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,
mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi
finansial dengan pengambilan keputusan yang relevan bagi pihak intern
perusahaan dan pihak ekstern juga merupakan rangkaian pengkoordinasian
sumber daya (data, materials, ekuipment, suppliers, personal, and funds) untuk
mengkonversi input berupa data ekonomik menjadi keluaran berupa informasi
keuangan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan bisnis suatu entitas, dan

menyediakan informasi akuntansi bagi pihak- pihak yang berkepentingan

Menurut Wilkinson (Gede Bagus Ariana et al., 2023), Sistem informasi
akuntansi merupakan suatu kerangka pengkordinasian sumber daya (data,
meterials, equipment, suppliers, personal, and funds) untuk mengkonversi input
berupa data ekonomik menjadi keluaran berupa informasi keuangan yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan suatu entitas dan menyediakan informasi

akuntansi bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Dalam pandangan Kiet Tumiwa, dkk (2022), Sistem informasi akuntansi
menyediakan informasi bagi para pengguna informasi akuntansi yang efektif dan
efisien sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang handal dan
berkualitas bagi pihak-pihak yang membutuhkan, harus bebas dari kesalahan-
kesalahan, tidak bias, serta jelas maksud dan tujuannya. Untuk dapat
menghasilkan informasi dengan karakteristik tersebut, data yang diproses dalam
sistem informasi akuntansi harus data yang benar dan akurat agar menghasilkan

informasi keuangan yang dapat dipercaya.



Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan suatu komponen bagi organisasi/perusahaan untuk mengumpulkan,
menghasilkan, dan mengkomunikasikan informasi finansial untuk pengambilan

keputusan yang relevan bagi perusahaan.

2.4.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Suatu sistem memiliki tujuan dimana tujuan sistem informasi akuntansi
adalah untuk menyediakan informasi yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan yang dilaksanakan oleh aktivitas yang disebut pemrosesan informasi.
Suatu sistem memiliki tujuan dimana tujuan sistem informasi akuntansi adalah
untuk menyediakan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan

yang dilaksanakan oleh aktivitas yang disebut pemrosesan informasi.

James dan Marshall Romney Steinbart (Endaryati, 2021), mempelajari
sistem pasti ada tujuannya, maka tujuan dari penggembangan sistem informasi

akuntansi antara lain adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendukung dan memudahkan kegiatan operasi sehari-hari misalnya
dalam memproses setiap transaksi yang terjadi sehingga pemberian
jasa/pelayanan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

2. Untuk menyediakan informasi dan data-data yang akurat, relevan dan tepat
waktu yang diperlukan untuk mendukung proses pengambilan keputusan.

3. Untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk membantu
dalam proses pengambilan keputusan.

4. Data yang diperlukan tidak perlu berlebihan , akan tetapi relevansi dan
reliabilitas data lebih diutamakan dalam pengumpulannya

5. Untuk meningkatkan kualitas perusahaan dan meningkatkan akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan perusahaan.

6. Menjamin bahwa implementasi sistem dan prosedur dapat berjalan secara
akuntabel khususnya dalam pengadministrasian transaksi yang berkaitan
dengan keuangan.

7. Membantu kelancaran proses akuntansi yang memungkinkan agar laporan
keuangan yang disusun oleh perusahaan lebih auditable.

8. Menjamin terciptanya pengendalian dan meminimalisasi kemungkinan

terjadinya berbagai kecurangan.



2.4.2 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

3.

Fungsi penting yang dibentuk Sistem Informasi Akuntansi antara lain:

Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.
Memproses data menjadi into informasi yang dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan.

Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.

2.4.3 Manfaat Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memberikan banyak manfaat bagi

perusahaan dalam mengelola keuangan mereka (Gede Bagus Ariana et al., 2023).

Beberapa manfaat dari sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan efektivitas operasional perusahaan: Dengan menggunakan
SIA, perusahaan dapat mengotomatisasi proses bisnis mereka dan
mempercepat proses akuntansi seperti pembuatan laporan keuangan,
perhitungan pajak, dan pengelolaan anggaran. Hal ini dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.

Meningkatkan akurasi dan keandalan informasi keuangan: SIA
memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan memproses data
keuangan secara otomatis dan akurat, mengurangi risiko kesalahan
manusia dan meningkatkan keandalan informasi keuangan.

Mengurangi  biaya dan  meningkatkan  produktivitas:  Dengan
mengotomatisasi proses bisnis dan meningkatkan efisiensi Sistem
Informasi Akuntansi operasional, perusahaan dapat mengurangi biaya dan
meningkatkan produktivitas. Hal ini dapat membantu perusahaan menjadi
lebih kompetitif dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar.
Meningkatkan pengambilan keputusan: SIA menyediakan informasi
keuangan yang akurat dan up-to-date, yang dapat membantu manajemen
membuat keputusan yang lebih baik dan lebih tepat waktu. Informasi yang
dihasilkan oleh SIA dapat membantu manajemen memahami Kkinerja

perusahaan dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

Memenuhi persyaratan peraturan dan perundang-undangan: SIA dapat

membantu perusahaan memenuhi persyaratan peraturan dan perundang-
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undangan terkait akuntansi dan pelaporan keuangan. SIA juga dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi risiko dan menerapkan praktik
bisnis yang lebih baik.

2.4.4 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi memiliki beberapa komponen utama yang

saling terkait, yaitu:

1

Sumber Daya Manusia (SDM) SDM, seperti akuntan dan analis keuangan,
berperan penting dalam pengoperasian dan pengelolaan SIA. SDM
bertanggung jawab memastikan data yang dimasukkan ke dalam sistem adalah
akurat dan sesuai standar.

Perangkat Lunak (Software) Perangkat lunak akuntansi seperti MYOB, SAP,
atau QuickBooks digunakan untuk mencatat transaksi, menghasilkan laporan
keuangan, dan mendukung analisis data. Software ini membantu otomatisasi
proses akuntansi.

Perangkat Keras (Hardware) Perangkat keras, seperti komputer, server, dan
perangkat penyimpanan data, mendukung operasional SIA dengan
menyediakan sarana untuk pemrosesan dan penyimpanan data.

Data Akuntansi Data keuangan yang dimasukkan dalam sistem mencakup
catatan transaksi, faktur, laporan bank, dan data lain yang relevan. Data ini
menjadi dasar untuk pengambilan keputusan bisnis.

Prosedur dan Instruksi Prosedur mencakup langkah-langkah dalam mengelola
dan memproses data akuntansi, seperti pencatatan jurnal, posting ke buku
besar, hingga penyusunan laporan keuangan. Prosedur ini harus sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku.

Jaringan dan Teknologi SIA modern sering terhubung dengan jaringan, baik
lokal maupun berbasis cloud, untuk memungkinkan akses data secara real-

time dan terintegrasi antara berbagai divisi dalam perusahaan.

2.4.5 Elemen Sistem Informasi Akuntansi

Dalam sistem informasi akuntansi terdapat elemen-elemen utama yaitu

sebagai berikut:
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Gambar 1 Elemen-elemen SIA

Input }—»[ Process ]—»[ Output

Sumber : Penulis (2025)

1

Input Data, merupakan proses pengumpulan data dari berbagai sumber
transaksi.

Proses, melibatkan pengolahan data menggunakan berbagai prosedur
akuntansi untuk menghasilkan informasi yang relevan.

Output, menghasilkan dan informasi akuntansi lainnya yang berguna bagi

manajemen.

2.4.6 Simpatda

Aplikasi Simpatda (Sistem Informasi Manajemen Pajak Daerah) adalah

Aplikasi yang digunakan oleh pemerintah daerah untuk mengelola, memantau,

dan memproses pajak daerah elektronik secara elektronik. Dalam Aplikasi

Simpatda berperan penting membantu mengelola data wajib pajak dan objek pajak

daerah :

1. Pajak Restoran

Pajak Restoran Adalah pajak yang dikenakkan untuk pelayanan makanan

dan minuman yang disediakan oleh restoran,rumah makan, dan sejenisnya.

. Pajak Hotel

Pajak Hotel adalah pajak yang dikenakan untuk pelayanan

penginapan,hotel, motel dan sejenisnya.

. Pajak MBLB (Mineral Bukan Logam Bebatuan)

Pajak MBLB adalah Pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan
mineral bukan logam seperti tanah,pasir,batu kali,kerikil,batu kapur, tanah

urug, batu kali.

4. Pajak Reklame
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Pajak Reklame adalah pajak yang di kenakan atas pelayanan reklame,

seperti spanduk,papan nama, reklame digital, dan iklan lainnya baliho,

spanduk, papan nama, reklame digital, dan iklan lainnya di ruang publik.
5. Pajak Hiburan

Pajak Hiburan adalah Pajak atas penyelenggaraan hiburan seperti

konser.bioskop, karaoke,klub malam, pameran dan sejenisnya.

2.5 Efektivitas
Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas adalah

pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Ravianto (Lestari et al., 2023) “Efektivitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuali
dengan yang diharapkan. Artinya apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan
sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya maka
dapat dikatakan efektif”. Menurut Wiyono (2023) “Efektifitas merupakan suatu
kegiatan yang dilaksanakan dan memiliki dampak serta hasil sesuai dengan yang

diharapkan”.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektifitas adalah
sesuatu hal yang dilakukan sesuai dengan yang di rencanakan dan mencapai

tujuan yang diinginkan.
2.5 Kepatuhan Wajib Pajak

2.6.1 Definisi Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kepatuhan berarti patuh
atau tunduk terhadap ajaran dan aturan. Kepatuhan adalah seseorang atau
kelompok untuk berbuat sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Kepatuhan
perpajakan merupakan sikap wajib pajak yang patuh dan taat terhadap peraturan
atau Undang-undang Perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dibuktikan dengan
pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam
rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang diharapkan di

dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela.

13



(Widodo, Anugrah & Fitriandi, 2022) Kepatuhan pajak adalah bentuk
sikap dan perilaku Wajib Pajak yang patuh dan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan terkait pemenuhan kewajiban perpajakan. Sedangkan
Menurut Rahayu (2022) mengartikan kepatuhan perpajakan sebagai suatu keadaan
di mana Wajib Pajak memenuhi seluruh kewajiban serta melaksanakan hak

perpajakannya.

Dari pendapat diatas dapat disimpilkan bahwa kepatuhan pajak merupakan
niat yang dimiliki Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

2.6.2 Jenis — jenis Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan ada dua macam vyaitu kepatuhan formal dan kepatuhan
material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi
kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
undang Perpajakan. Kepatuhan wajib pajak merupakan tujuan utama dari
pemeriksaan pajak. Dari hasil pemeriksaan pajak diperoleh kualitas kepatuhan
wajib pajak. Apabila didapati wajib pajak dengan tingkat kepatuhannya tergolong
rendah, diharapkan setelah dilakukannya pemeriksaan ini dapat meningkatkan

motivasi positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.6.3 Faktor — faktor Kepatuhan Wajib Pajak
James et al (2022) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan

pajak dalam dua garis besar, faktor ekonomi dan non-ekonomi. Termasuk dalam
faktor ekonomi yang diteliti adalah detection and punishment, burden of taxation.
Sedangkan faktor nonekonomi termasuk government services, overweighting of
low probabilities dan social norms. Hasil penelitian menunjukan norma sosial
memiliki pengaruh paling besar, sehingga James berkesimpulan bahwa meski
penegakan hukum (detection and punishment) adalah faktor yang dapat
diandalkan sebagai titik permulaan menumbuhkan kepatuhan pajak, terdapat hal
lain yang lebih dibutuhkan selanjutnya, seperti imbalan positif, pengelolaan
perpajakan yang bijaksana, dan lain-lain. Dengan kata lain, kepatuhan pajak perlu
ditelisik dari berbagai macam faktor yang melibatkan aspek ekonomi, psikologi,

serta ilmu sosial lainnya.
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2.6 Flowchart
Flowchart merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau apa yang

sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan

dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Dengan kata lain, flowchart ini

merupakan deskripsi secara grafik dari urutan prosedur-prosedur yang
terkombinasi yang membentuk suatu sistem.
Tabel 1 Flowchart

Flow Input/output

Simbol yang digunakan Simbol yang
Z /N’ untuk menggabungkan menyatakan  proses

antara symbol satu dengan input atau output

symbol yang lain. tanpa tergantung

peralatan.

On-Page Reference

Manual Operation

Simbol yang menyatakan

awal atau akhir suatu

program.

Simbol  untuk  keluar- Simbol yang
masuk atau penyambungan menyatakan  suatu
Q proses dalam lembar kerja U proses yang tidak

yang sama. dilakukan oleh
komputer.

Off-Page Reference Document

Simbol  untuk  keluar- Simbol yang

masuk atau penyambungan menyatakan bahwa

proses dalam lembar kerja S input berasal dari

yang bebeda. dokumen dalam
bentuk fisik, atau
output yang perlu
dicetak.

Terminator Predefine Proses

Simbol untuk
pelaksanaan  suatu
bagian (sub-
program) atau
prosedure.
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Process

Simbol yang menyatakan

suatu proses yang

dilakukan komputer.

Display

Simbol yang
menyatakan
peralatan output

yang digunakan

Decision
Simbol yang menunjukan

kondisi tertentu yang akan

menghasilkan dua
kemungkinan jawaban,
yaitu ya dan tidak.

Preparation

Simbol yang
menyatakan
penyediaan  tempat
penyimpanan suatu
pengolahan  untuk
memberikan  nilai
awal.

Sumber : Penulis (2025)

2.7 Peneliti Terdahulu
Tabel 2 Peneliti Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Shelma Adiel
Anindya, Cut
Fitriana N. R.
P, Rahma
Nuria Putri -
(Anindya et
al., 2024)

Optimalisasi kepatuhan

pajak melalui sistem
pelaporan eklektronik
berbasis teknologi
informasi

Berdasarkan hasil penelitian
Optimalisasi kepatuhan wajib
pajak melalui sistem pelaporan
elektronik berbasis teknologi
informasi menunjukkan bahwa

penerapan sistem pelaporan

pajak  elektronik  berbasis
teknologi informasi memiliki
peran penting dalam
meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Melalui
kemudahan akses,
transparansi, dan efisiensi
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yang diberikan oleh sistem ini,
wajib pajak semakin terdorong
untuk melaksanakan
kewajibannya dengan tepat

dan akurat.

La Ode | Pengaruh Penggunaan | Berdasarkan hasil penelitian
Muhammad Online Sistem, | Pengaruh Penggunaan Online
Arfan Samrin, | Pengetahuan Sistem, Pengetahuan
Abdul Perpajakan, dan | Perpajakan, dan Kesadaran
Rahman Kesadaran Wajib | Wajib Pajak, terhadap
Mus,Darwis Pajak, terhadap | Kepatuhan ~ Wajib  Pajak
Lannai - (| Kepatuhan Wajib Pajak | Restoran dinyatakan bahwa
2023) Restoran  di  Kota | Penggunaan Online Sistem
Makassar berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap Kepatuhan
wajib Pajak Restoran dalam
memenuhi kewajiban
perpajakannnya akan
mendorong peningkatan
penerimaan pajak  sebagai

sumber penerimaan daerah.
Dharis Septian | Sistem Informasi | Hasil penelitian yang
Putri  Utami, | Akuntansi, Kualitas | dilakukan di KPP Pratama
Sri Dwi | Pemeriksaan Pajak dan | Tulungagung memberikan
Estiningrum - | Kepatuhan Perpajakan | kesimpulan  bahwa  sistem
(2023) dengan E-Filling | informasi akuntansi
sebagai Variabel | mempengaruhi secara
Mediasi langsung kualitas pemeriksaan

pajak dan kepatuhan

perpajakan.  Namun jika
melalui e-filling hanya dapat
mempengaruhi kualitas

pemeriksaan pajak tetapi tidak

17




mempengaruhi kepatuhan
perpajakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin
berkualitas sistem informasi
akuntansi yang diterapkan,
maka semakin tinggi kualitas
pemeriksaan pajak dan
kepatuhan perpajakan. Namun,
jika penerapan sistem
informasi  akuntansi  belum
efektif, maka tidak akan
memberikan pengaruh apapun
terhadap kualitas pemeriksaan
pajak dan kepatuhan

perpajakan.

Sumber : Penulis (2025)
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2.6 Kerangka Berpikir

Gambar 2 Kerangka Berpikir

BADAN PENGELOLA PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH
KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD

h J

PENGAMEILAN DATA MENGGUNAKAN
METODE KUALITATIF DESKRIPTIF

PENERAFAN SISTEM

INFORMASI AKUNTANSI KEPATUHAN WAJIB PAJAK

h 4 h 4 h 4 Y

PENGGUNAAN DATA WAKTU LAPORAN PAJAK

¥ A

PENYAMPAIAN SPT

KECEPATAN AKSES TEPAT WAKTU

HASIL PENELITIAN

DAN KESIMPULAN

Sumber : Penulis (2025)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
yang bertujuan untuk menguraikan serta menggambarkan secara sistematis
kondisi atau fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian deskriptif merupakan
suatu pendekatan yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih rinci
dan mendalam mengenai subjek atau objek yang diteliti. Metode ini biasanya
digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab permasalahan dengan melakukan
proses pengumpulan data, analisis, pengelompokan, penarikan kesimpulan, serta
penyajian hasil dalam bentuk laporan.

”Definisi Denzin dan Lincon (Agustini 2023) penelitian kualitatif adalah
suatu metodologi yang menyediakan instrumen untuk dapat memahami makna
secara mendalam mengenai fenomena yang kompleks serta proses yang terjadi
pada kehidupan sosial secara praktis.” Selanjutnya, “Creswell (2023)
mendefinisikan kualitatif sebagai metode untuk menggubah pernyataan teoritis
berdasarkan perspektif konstruktif atau berdasarkan perspektif partisipatori, atau

menggunakan keduanya.”

Tujuan utama dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk
menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang akan diteliti dengan cara
mempelajari secara mendalam terhadap individu, kelompok, atau suatu peristiwa
tertentu. Penelitian ini digunakan untuk menangkap pemahaman teori dalam
menyiapkan, mengolah data dan menganalisis data serta membandingkan data
aktual dengan teori yang ada untuk memperoleh analisis sistem informasi

akuntansi atas kepatuhan wajib pajak.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Juni tahun 2025.
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3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelola Pajak Dan Retribusi

Daerah (BPPRD) Kabupaten Kepulauan Talaud yang berlokasi di Jl. Bui Batu
Komplek Perkantoran Kec. Melonguane Kab. Kepulauan Talaud.

3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer maupun data

sekunder yang akan digunakan untuk mendukung analisis.

1. Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung melalui dari hasil wawancara
bersama dengan kepala badan dan kepala bidang pajak BPPRD Kabupaten
Kepulauan Talaud menyangkut permasalahan yang diteliti serta dilakukan
observasi secara langsung di bidang pajak untuk lebih memahami cara
kerja sistrm informasi akuntansi dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah ada sebelumnya dan berupa data
yang diperoleh dari sumber-sumber yang berkaitan dengan memperhatikan
langsung beberapa aktivitas dan juga kondisi yang terjadi berkaitan
dengan objek penelitan. Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh

peneliti yaitu buku, jurnal, literatur dan media internet

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang komprehensif sebagai dasar dalam
pelaksanaan penelitian, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Observasi, merupakan mengumpulkan data dengan cara mengamati objek
penelitian secara langsung pada bagian pajak dan dokumen dokumen yang
terkait dengan sistem informasi akuntasi dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD)
Kabupaten Kepulauan Talaud.

2. Wawancara, merupakan proses tanya jawab secara langsung dengan

Kepala Badan dan Kepala Bidang pajak BPPRD Kabupaten Kepulauan
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Talaud mengenai bagaimana proses Sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati serta menganalisis berbagai dokumen yang relevan dengan
topik penelitian. Dokumen yang berkaitan dengan mekanisme sistem
informasi akuntansi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu
SPTPD,STPD,STS dan Slip.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah metode dengan

mengumpulkan data sehingga memperoleh gambaran tentang masalah yang

dihadapi. Dari data tersebut peneliti dapat membandingkan dan menganalisis

sistem informasi akuntansi terhadap kepatuhan wajib pajak dengan Peraturan atau

standar yang berlaku. Teknik analisis penelitian ini sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

Mendeskripsikan gambaran umum perusahaan

Mengambil data dengan melakukan wawancara tentang Sistem Informasi
Akuntansi mengenai kepatuhan wajib pajak

Mengumpulkan dokumen-dokumen atau catatan yang berkaitan dengan
Sistem Informasi Akuntansi

Menganalisis mekanisme sistem informasi akuntansi tentang kepatuhan
wajib pajak

Menarik Kesimpulan dan Saran
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Profil Perusahaan

Gambar 3 Profil Perusahaan

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten
Kepulauan Talaud merupakan salah satu perangkat daerah yang berperan strategis
dalam pengelolaan pendapatan asli daerah (PAD), khususnya yang bersumber dari
sektor pajak dan retribusi. Keberadaan BPPRD menjadi bagian penting dalam
mendukung pembangunan daerah melalui optimalisasi penerimaan yang
bersumber dari masyarakat dan dunia usaha di wilayah Kabupaten Kepulauan
Talaud.

BPPRD adalah lembaga pemerintah daerah yang berada di bawah naungan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Talaud. Lembaga ini memiliki tanggung jawab
utama dalam merencanakan, melaksanakan, mengelola, memantau, serta
mengevaluasi penerimaan daerah yang berasal dari sektor pajak daerah, meliputi
Pajak Hotel, Restoran, Hiburan, Reklame, Penerangan Jalan, Mineral Bukan
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Logam dan Batuan, serta Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2), beserta berbagai jenis retribusi daerah lainnya. Dengan menjalankan
fungsi tersebut, BPPRD diharapkan dapat meningkatkan kemandirian fiskal
daerah demi mendukung tata kelola pemerintahan yang lebih efektif, transparan,
dan akuntabel.

Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan salah satu daerah kepulauan
yang terletak di wilayah perbatasan utara Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kabupaten ini secara resmi dibentuk berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2002 mengenai Pembentukan Kabupaten Kepulauan
Talaud di Provinsi Sulawesi Utara. Letak geografis yang strategis tersebut
mengharuskan adanya lembaga yang kuat dan profesional dalam mengelola
potensi penerimaan daerah, guna mendukung pelayanan publik serta
pembangunan di wilayah perbatasan.

Sebelum BPPRD terbentuk, pengelolaan pendapatan daerah berada dalam
lingkup kerja Dinas Pengelolaan, Pendapatan dan Aset Daerah (DPPAD). Seiring
dengan dinamika pengelolaan keuangan daerah dan dalam rangka efisiensi
birokrasi serta peningkatan kinerja pengumpulan PAD, maka pada tahun 2016
dilakukan pembentukan badan tersendiri yang secara khusus menangani urusan
pajak dan retribusi daerah.

Pembentukan BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud dilaksanakan
berdasarkan Peraturan Bupati Kepulauan Talaud Nomor 56 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat
Daerah, yang ditetapkan dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa oleh Bupati
Kepulauan Talaud. Peraturan ini menjadi dasar hukum pembentukan dan
operasional BPPRD sebagai lembaga yang otonom dan fokus terhadap
peningkatan pendapatan daerah. BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, yang
dibuntuk pada tahun 2026 telah dipimpin oleh beberapa tokoh berbeda yang dapat
dijelaskan berikut ini :

1. Gustaf Atang, STP., MM

Menjabat sebagai Kepala BPPRD pertama. Dalam  masa

kepemimpinannya, ia membangun struktur awal organisasi dan sistem

kerja BPPRD.
2. Melksion Saweduling, ST., ME
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4.

Melanjutkan pembenahan internal dan penguatan sistem administrasi
pajak serta memperluas jangkauan pelayanan pajak daerah.

Situ H. Bidulang, S.IP., ME

Fokus pada digitalisasi layanan serta mendorong inovasi dalam sistem
pelaporan dan pembayaran pajak berbasis elektronik.

Jakson Parapaga, ST., ME (menjabat hingga sekarang)

Saat ini, di bawah kepemimpinan beliau, BPPRD terus berupaya
meningkatkan rasio pajak, memperluas basis wajib pajak, serta
memodernisasi layanan untuk mendukung target pendapatan daerah yang
berkelanjutan.

BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan motor penggerak dalam

penguatan kapasitas fiskal daerah. Dengan dasar hukum yang kuat, struktur

organisasi yang jelas, serta kepemimpinan yang berkelanjutan, BPPRD terus

melakukan transformasi dan inovasi demi meningkatkan penerimaan daerah yang

berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat dan kemajuan daerah

perbatasan.

4.1.2 Visi Dan Misi

Pwbhe

SISl

Visi
“ Menjadikan Kabupaten Kepulauan Talaud Lebih Diberkati”
Misi

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Bersih

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Elok

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Ramah

Mewujudkan Masyaratkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Berlandaskan
Pada Kasih

Mewujudkan Kehidupan Masyarakat Kepulauan Talaud

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Tangguh
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4.1.3 Struktur Organisasi

Gambar 4 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
BADAN PENGELOLA PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH
KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD

KEPALA BADAN
JAKSON PARAPAGA, ST.ME
PEMBINA TKT I/ IVb
NIP. 19750126 200212 1 005

SEKRETARIS
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JABATAN |
FUNGSIONAL
KASUBAG KASUBAG
UMUM DAN KEPEGAWAIAN PERENCANAAN, PELAPORAN
RENNY GARUSU, SE. ME DAN KEUANGAN
NIP. 19690919 200012 2 004 AGNES ELLEN SALETTIA SST
PEMBINA/ IV 4 Ponsta, Se
19740121 200501 2 00)
\% y

[ |

= ) %

KEPALA BIDANG PENGELOLA PAJAK KEPALA BIDANG RETRIBUSI
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L R NIP 19820224 201001 1005
J L
( KEPALA SEKSI 2 (0 KEPALA SEKSI
PENDAFTARAN DAN PENDATAAN PAJAK PENDATAAN POTENSI RETRIBUSI DAERAH
o ntnv’;ﬁzx‘m o == WELMAN SAMPALIU, SAP
ARy PENATA / lllc
19770108 201102 2 001 L NIP. 19860809 201402 1 001
==,
2\
KEPALA SEKSI KEPALA SEKS!
PENETAPAN PAJAK DAERAH PENETAPAN RETRIBUSI DAERAH
JANTJE S. GANDARIA, SH — TRk WA ANGRAS Sos
NIP. 19800110 200701 1 001 Penata tht |/ d
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PENAGIHAN PAJAK DAERAH L PENAGIHAN RETRIBUSI DAERAH
JETTY GAGOLA, SE JENS SASUBE. ST
NIP. 19700708 200312 2 006 NIP. 19750214 200604 1 005
PENATATKT.1/ 1L d PENATA/ ML A

2]

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud

4.1.4. Deskripsikan Jabatan ( Job Description)

1. Kepala Badan dalam melaksanakan tugas dan fungsi :
1. Penetapan arah kebijakan di bidang Pengelola Pajak dan Retribusi
Daerah;
2. Pelaksanaan kebijakan di bidang Pengelola Pajak dan Retribusi

Daerah;
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Perumusan pedoman dan ketentuan di bidang Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah; dan
Pemberian pembinaan teknis dan evaluasi di bidang Pengelola Pajak

dan Retribusi Daerah.

2. Sekretariat dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:

1.

Menyusun rencana kerja serta anggaran lembaga sebagai pedoman
dalam pelaksanaan program dan kegiatan.

Mengelola administrasi keuangan lembaga secara efektif dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Melaksanakan proses verifikasi harian terhadap seluruh penerimaan
dana yang masuk ke lembaga.

Menjalankan fungsi akuntansi untuk mencatat dan menyusun laporan
keuangan lembaga secara akurat.

Mengkoordinasikan serta menyelaraskan penyusunan Laporan
Realisasi Anggaran (LRA) agar sesuai dengan realisasi pelaksanaan
anggaran.

Mengatur dan menyinergikan pengelolaan surat-menyurat, arsip,
urusan rumah tangga kantor, hubungan masyarakat, keprotokolan,
hingga administrasi perjalanan dinas secara terpadu.

3. Subbagian Umum dan kepegawaian dalam melaksanakan fungsi tugas :

1.

5.

Menyusun rencana kerja dan anggaran (RKA) untuk bidang umum dan
kepegawaian

Mengkordinasikan penyusunan bahan tugas di bidang umum dan
kepegawaian;

Mengelola administrasi surat-menyurat arsip, dokumen kegiatan,
protokoler, derta perjalanan dinas

Menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk mendukung proses
pengumpulan serta pengolahan data dan informasi di badan tersebut.

Mempersiapkan tugas penyusunan laporan realisasi anggaran

4. Kepala Bidang pajak daerah dalam melaksanakan tugas :

1.
2.

Menyusun rencana program dan RKA
Pendaftaran dan pendataan Pajak Daerah :

a. Pendaftaran Wajib Pajak Daerah
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b. Pendaftaran Objek & Subjek Pajak Daerah
3. Penetapan Pajak Daerah :
a. Perhitungan dan penetapan
b. Penerbitan SKPD DIl
4. Penagihan Pajak Daerah :
a. Penagisan Pasif
b. Penagihan Aktif
5. Dokumentasi (Arsip dokumen Perpajakan)
6. Penerapan Sanksi administrasi perpajakan
7. Penerapan sanksi administrasi perpajakan.
8. LRA & Laporan kinerja bidang
. Kepala Subbidang Pendaftaran dan Pendataan Pajak Daerah bertanggung
jawab melaksanakan fungsi-fungsi berikut dalam pelaksanaan tugasnya:
1. Merancang Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai acuan
pelaksanaan tugas.
2. Menyusun rencana program kerja yang berkaitan dengan kegiatan
pendaftaran dan pendapatan pajak daerah.
3. Melaksanakan proses pemungutan terhadap pendapatan yang berasal
dari Wajib Pajak Daerah.

4. Melaksanakan proses pendaftaran terhadap objek dan subjek pajak
daerah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

5. Mengelola dan menyimpan berbagai dokumen perpajakan yang
berkaitan dengan proses pendaftaran dan penerimaan pajak daerah.

6. Menyusun dan memperbarui Buku Induk Wajib Pajak Daerah sebagai
basis data utama.

7. Mengumpulkan dan menyediakan informasi serta data yang diperlukan
dalam kegiatan Seksi Pendaftaran dan Pendataan Wajib Pajak Daerah.

8. Melakukan pembinaan, pemantauan, serta pengawasan terhadap
pelaksanaan kegiatan pendaftaran dan pendataan untuk memastikan
kesesuaian dengan peraturan.

9. Menyusun Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan laporan kinerja

yang berkaitan dengan Subbidang Pendaftaran dan Pendataan.
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6. Kepala Subbidang Penetapan Pajak Daerah dalam melaksanakan tugas
menyelenggarakan fungsi:
1. Menyusun SOP Seksi Penetapan Pajak Daerah
2. Menyusun rencana program seksi penetapan pajak daerah
3. Menghitung dan menetapkan pajak daerah
4. Menyiapkan bahan penerbitan SKPD DI
5. Menyiapkan bahan atau dokumen yang diperlukan untuk perhitungan

terkait pengajuan keberatan dan permohonan keringanan pajak daerah.

6. Menyimpan surat perpajakan yang terkait surat ketetapan pajak daerah
7. LRA & Lap. Kinerja Subbid penetapan Pajak Daerah.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Gambaran Umum Sistem Informasi Akuntansi

BPPRD merupakan instansi pemerintah daerah yang bertugas mengelola
pajak serta retribusi daerah. Dengan demikian BPPRD tidak lepas dari penerapan
Sistem Informasi Akuntansi. Sistem informasi akuntansi diterpkan untuk
mencatat,mengelola, dan melaporkan data penerimaan pajak serta untuk
mendukung proses pelayanan kepada wajib pajak.

BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud tahun 2021 melakukan sosialisasi
terus menerus kepada wajib pajak mengenai penggunaan sistem informasi
akuntansi. Tujuannya agar kewajiban perpajakan semakin mudah untuk melapor.
saat wajib pajak melaporkan secara manual. Petugas akan mengarahkan untuk
beralih secara online dan akan di lakukan pelatihan langsung ditempat bagaimana
melakukan pelaporan secara online.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Badan BPPRD Kabupaten
Kepulauan Talaud bahwa pengelolaan pajak daerah berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, serta didukung
oleh Peraturan Bupati Nomor 13 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Pajak
Daerah dab Retribusi Daerah secara elektronik dab Perbup Nomor 3 Tahun 2022

tentang Tata Cara Penagihan Pajak dengan Surat Paksa.

4.2.2 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi di BPPRD
Penerapan sistem informasi akuntansi yang digunakan di BPPRD Kab.

Kepl Talaud yaitu sistem informasi manajemen pendapatan daerah (Simpatda).
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Aplikasi Simpatda adalah Aplikasi yang digunakan oleh pemerintah daerah untuk

mengelola, memantau, dan memproses pajak daerah elektronik secara elektronik.

Dalam Aplikasi Simpatda berperan penting membantu mengelola data wajib pajak

dan objek pajak daerah :

1.

Pajak Restoran

Pajak Restoran merupakan jenis pajak yang dikenakan atas jasa
penyediaan makanan dan minuman.

Pajak Hotel adalah jenis pajak yang dikenakan atas pelayanan hotel,
penginapan, motel dan sejenisnya.

Pajak MBLB (Mineral Bukan Logam Bebatuan)

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan (MBLB) merupakan pajak yang
dikenakan atas pengambilan atau pemanfaatan mineral bukan logam,
seperti tanah, pasir, batu kali, kerikil, batu kapur, dan batu kali.

Pajak Reklame

Pajak Reklame ialah pajak yang di kenakan untuk pelayanan reklame,
seperti spanduk,papan nama, reklame digital, dan iklan lainnya baliho,
spanduk, papan nama, reklame digital, dan iklan lainnya di ruang publik.
Pajak Hiburan

Pajak Hiburan ialah pajak atas pelaksanaan hiburan seperti konser,

bioskop, karaoke,klun malam,pameran dan sejenisnya.
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4.2.3 Proses Penginputan SPTPD

Berdasarkan hasil observasi peneliti di BPPRD Kabupaten kepulauan
talaud, sebelum masuk pada proses penginputan data diperlukan beberapa
dokumen pendukung, yaitu faktur dan kwitansi. Berikut ini adalah proses
penginputan di aplikasi simpatda.

Gambar 5 Proses Penginputan

PILIH JENIS PAJAK

Sumber : Penulis (2025)
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4.2.4 Kelebihan dan kekurangan aplikasi simpatda

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan pada

aplikasi simpatda antara lain :

Tabel 3 Kelebihan dan kekurangan aplikasi simpatda

Kelebihan

Kekurangan

Berdasarkan hasil observasi penulis

mengenai penggunaan aplikasi
tersebut, terdapat beberapa kelebihan
yaitu :

1. proses administrasi pajak yang
sebelumnya manual menjadi lebih
cepat, dan otomatis, termasuk
pelaporan,perhitungan pencetakan
dokumen pajak,

mendukung berbagai jenis pajak
daerah, dalam aplikasi simpatda
fitur

mempunyai real-time

monitoring dan pelaporan,

melacak pembayaran dan
tunggakan secara real time.
Menganalisis Kinerja penerimaan
pajak per jenis, wilayah, atau
waktu

Mencegah kebocoran pajak dan
manipulasi data karena sistem
menyimpan jejak digital

sudah  berbasis web jadi
dimanapun dan kapanpun dapat di
akses pengguna yang memiliki

akun.

Berdasarkan hasil observasi penulis

mengenai penggunaan aplikasi

tersebut, meskipun sudah
menggunakan sistem namun masih
terdapat beberapa kendala dalam
proses penginputan Kendala yang
penulis temukan adalah :

1. Akses

memadai

jaringan yang kurang
server aplikasi yang berada diluar

kantor sehingga ketika listrik
padam staff harus menghidupkan
secara manual.

kurangnya sumber daya manusia
yang mesih belum paham dalam

penggunaan aplikasi.
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4.2.5 Upaya Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak

Upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Badan Pengelola Pajak Dan
Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Kepulauan Talaud selalu berupaya dalam
mengoptimalkan pelayanan sehingga BPPRD mengharapkan dapat meningkatkan

kesadaran wajib pajak untuk teapat waktu membayar pajak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi mengenai
jumlah wajib pajak yang terdaftar pada BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud
selama periode 2023-2024, serta data terkait penerimaat Surat Pemberitahuan

Tagihan Pajak Daerah (SPTPD) pada tahun yang sama.

Tabel 4 Jumlah WP terdaftatar

Jenis Pajak | WP Terdaftar WP Aktif WP Non Aktif
NO Derah 2023 2024 | 2023 2024 2023 2024
1. | Restoran 151 169 118 142 33 27
2. | Hotel 9 10 8 9 1 1
3. | Reklame 13 14 13 14 0 0
4. | MBLB 74 77 48 56 26 21

Sumber : Penulis (2025)

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 81 Tahun 2024
Wajib Pajak Aktif adalah individu atau badan yang telah memenuhi persyaratan
subjektif dan objektif serta melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan secara
efektif sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Sedangkan Wajib Pajak
Nonaktif yang statusnya berubah artinya wajib pajak tersebut tidak lagi memenuhi
persyaratan subjektif dan/objektif meskipun belum dilakukan penghapusan NPWP
secara resmi. Dengan kata lain, mereka masih tercatat sebagai wajib pajak, tetapi

pada praktiknya sudah tidak memiliki kewajiban untuk membayar pajak.

4.2.6 Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Penerapan Sistem Indormasi
Akuntansi

Pada Kantor BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud kesadaran wajib pajak
atas kewajiban pelaporan serta pembayaran pajak mengalami peningkatan
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dalam Keputusan Dirjen
Pajak KEP-79/PJ/2025 yang menjadi tujuan utama ialah memastikan wajib pajak
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tetap masuk dalam perhitungan rasio kepatuhan formal. Implikasi standar
perhitungan rasio kepatuhan :

SPT yang dilapor
WP Terdaftar

X 100%

Rasio Kepatuhan =

Dari implikasi standar yang digunakan dapat diakui bila rasio kepatuhan >
80 %. Data statistic dibawah ini menunjukkan perkembangan kepatuhan wajib

pajak di BPPRD Kabupaten Kepuluan Talaud selama dua tahun sebagai berikut :

Tabel 5 Kepatuhan Wajib Pajak

No. Jenis Pajak | WP Terdaftar | SPT yang di lapor Rasio Kepatuhan
Daerah 2023 | 2024 2023 2024 2023 2024

1. | Restoran 151 | 169 104 146 68,87 % | 86,39%

2. | Hotel 9 10 7 10 77,77% 100%

3. | Reklame 13 14 9 10 69,23% 71,42%

4 MBLB 74 77 52 68 70,27% 88,31%

Sumber : Penulis (2025)

Jika dilihat dari tabel diatas yang melakukan pelaporan SPT pada aplikasi
simpatda di tahun 2023 dan 2024 mengalami peningkatan pada aplikasi simpatda
dengan pajak restoran 146 atau setara dengan 86,39%, pajak hotel 10 atau setara
dengan 100%, serta pajak MBLB 68 atau setara dengan 88,31%. Dari hasil
pelaksanaan sistem informasi akuntansi dengan menggunakan aplikasi simpatda
tahun 2023-2024 dapat di akui efektif sesuai dengan implikasi standar
perhitungan. Sedangkan pada pajak reklame SPT yang dilapor pada 2023-2024
mengalami peningkatan tetapi tingkat kepatuhan dari pajak reklame 71,42% dapat

diartikan belum efektif.
4.3 Pembahasan

4.3.1 Alur Penggunaan Aplikasi Simpatda

1. Menjalankan Program
Sebelum menjalankan program, pastikan PC Server Aplikasi
Simpatda telah dinyalakan. Kemudian jalankan program web browser

seperti Google Chrome, Mozilla Firefox dan sebagainya.
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2. Login/Masuk ke dalam sistem aplikasi Simpatda

Gambar 6 Halaman Login

« Deranda

Masukkanusernamedan p.v.‘.wm(_1_.|nd.|bunluh
mengakseaSIMPAIDAK S blpaten Kepulatanialaud

Password

Captcha

10+4: [ "

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

Setelah Aplikasi Simpatda berjalan, maka akan tampil ke halaman
login. Masukkan username dan password sesuai dengan hak akses yang
dimiliki.

3. Pengenalan Awal Aplikasi Simpatda
Gambar berikut ini menunjukkan tampilan halaman Menu Utama Aplikasi

Simpatda :

Gambar 7 Halaman Awal (Dasboard)

uuuuuuuuu
DASHEOARD

PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD
BADAN PENGELOLA PAJAK DAN RETRIBUS| DAERAH

(BPPRD)
JI. Bui batu, kompleks perkantoran melonguane, talaud

BT T

WAJIB PAJAK REALISASI RARIAN

040720

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
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e Layout Aplikasi Simpatda
Secara umum, tata letak (layout) Aplikasi Simpatda terdiri atas

beberapa bagian, antara lain :
» Menu Utama

Gambar 8 Menu Utama
MENU UTAMA
Dashboard
Pendaftaran
Pendataan
Penetapan
Pembayaran
Penagihan
Pemenksaan
Pembukuan dan Pelaporan

Histon Transaksi

b B BF O (Y KB

Cek Tunggakan

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

» Setting

Gambar 9 Setting

SETTING

@ Pemda

== OPD/SKPD
— Pejabat

=4 Kecamatan
~ Kelurahan

Rekening

- Target Realisasi
S Tipe Usaha
S Harga Reklame
S Harga Minerba
:ﬁ...‘ Pengguna
R Ubah Password

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
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Menu Pendaftaran
Gambar 10 Tombol Menu Pendaftaran
MENU UTAMA

&% Dashboard
(¢ Pendaftaran v
Pendaftaran WP & Objek

Penggabungan Objek

Penutupan WP & Objek

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

1) Pendaftaran Wajib Pajak/Objek Pajak

Gambar 11 Menu pecariat data wajib pajak

1 o7Tos2021  P200041:atIOt CVMUSTIKAABAD  3508110303820003 1 n?
Acmrarai

2 Z7es2021 P i . n?
Ay
3 26052021 P20004131.11.02 CVARAHGEMILANG  3%02114208930003 ° nEn
’
peisysnen
17a52021 P.1.0004129.00.00 EDY CANDRA 3510182701730003 1 n?
s 28042021 P20004130.11.02 Viwe ks Agustin 308114202930003 ° naBn
e 26032020 P20004128.10.12 PT. PLN Panem) UP3 e n?n
Aomerat
7 26032020 P20004111.10.12 PAWONE / BU SAYUN ° nan
’

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
Untuk menambahkan data wajib pajak yaitu klik tombol +

Tambah WP kemudian akan tampil form pendaftaran wajib pajak
seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 12 Form pendaftaran wajib pajak pribadi

1) Vinib Disi

Tanggal Pendaftaran* 05-07-2021

Jenis Pendaftaran* ‘ P | Wailb Pajak vl

Bidang Usaha*

| stantaa ol
Nomor Pendaftaran* 0004134
Jalan

y

= 1 L .
Recanaiag® 9 | siahkanPiin v| Verhet o l Silankan Pilh v|
KabupatenKota* 0
Emai =
Kode Pos ‘

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

Form untuk pengisian pendaftaran wajib pajak baru,
Isi/lengkapi form pendaftarannya, tanda * wajib di isi, klik tombol
simpan untuk menyimpan data pendaftaran.

Setelah mengisi data wajib pajak kemudian klik simpan,
sistem akan menuju ke halaman form tambah objek pajak. Di form
ini untuk memasukkan data objek pajak yang dimiliki wajib pajak,
dengan cara klik tombol kemudian akan tampil form pengisian
objek pajak seperti gambar dibawah ini, tanda * harus di idi, untuk
menyimpan objek pajak klik tombol simpan.

Gambar 13 Form data pendaftaran objek pajak

Data W i Tleh Tersmpan
PENDAFTARAN OBJEK PAJAK

PLOTHBI00
TESTO

120180008889

Kode Rekening

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
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Gambar 14 Form tambah objek pajak

Tambah Objek Pajak

Objek Pajak
Jenis Objek*

‘ Silahkan Pilih

Tal Dafar? ‘ 05-07-2021
Kode Rekening

‘ Silahkan Pilin

Nama*

| (o] [o]

Kabupaten/Kota®

No. Telp.

l
|
| siankan Piin | silankan piin v
‘_ b ]
|
]

Kode Pos

Data Spasial

Penanggungjawab

Nama

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

Form untuk pengisian tambah objek pajak baru, isi/lengkapi
form pendaftarannya, tanda * wajib di isi, klik tombol simpan
untuk menyimpan data objek pajak.

Setelah menyimpan data objek pajak, sistem akan menuju
ke halaman cetak kartu data, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 15 Form cetak kartu data

CETAK KARTU DATA

Periode ’ 2021 ‘

Nama WP CV MUSTIKA ABADI

Alamat WP |

4

Objek Pajak 06.04068.11.001 || CV MUSTIKA ABADI v ’

Mengetahui v ’
Diperiksa Oleh v

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
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5. Menu Pendataan

1) Menu Pendataan

Gambar 16 Menu pendataan objek pajak

6 reoor =

MENU PENDATAAN OBJEK PAJAK

1

3. PAJAK HIBURAN

i 38

1. PAJAK HOTEL 2. PAJAK RESTORAN

145

4. PAJAK REKLAME 5. PAJAK PENERANGAN JALAN

=

9. PAJAK SARANG BURUNG

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

Setelah masuk kedalam menu pendataan objek pajak,
selanjutnya memilih jenis objek pajak apa yang mau dibayar.

dibawah ini gambaran pendataaan dari pajak restoran.

Gambar 17 Menu pendataan objek pajak restoran

g TEDOY v % (D

MENU PENDATAAN OBJEK PAJAK

1 P 5

3 PAJAK HIBURAN

& 38

7%
4. PAJAK REKLAME 5. PAJAK PENERANGAN JALAN

E ﬂ

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

6. PAJAK MBLB

2
9. PAJAK SARANG BURUNG
WALET
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Gambar 18 Halaman pendataan wp pajak restoran

PENDATAAN PAJAK RESTORAN
input SPTPD Pajak Restoran Dafar SPTPD Pajak Restaran Pa,ak Rastoran Belum Mslagorkan SPTPD REGISTER SFTRPD PAJAK RESTORAN
Nama OP Bl can m Pilih Unutan H O Terkecil ® Terbesar
ol woe | Warma Objek ‘ Alamat Obiek | e | Moma ‘ '
1 021621503.007 PT SEMOGA BAROKAH P22125502.0307 FT. SENOGA BAROKAH
NDONESI NDONESIA
2 02.16214,02.008 REZQNA CATERNG 121255010208 RZQINA CATERNG/ MBAK
- ==
3 02.16213.01.006 CALLSTA CATERNG P12125499.0105 CALLISTA CATERNG / TRIJUL
AsTum
4 0216212.01.007 NKENS CATERNG P121254820107 NKEN'S CATERNG / NIKEN
LARASAT
5 021621102015 GARUDA CATERNG P12125491,0215 GARUDA CATERING | AWAL
oo =3
& 02.1621002.015 WARUNG TENGAH P121254900215 WARUNG TENGAN
BELAKANG RAMAYANA BELAKANG RAMAYANA
7 0216209.02.004 BAROKAH JAYA CATERNG P22125489.0204 EFIROFION 7 Bidtaan
8 02.16208.01.002 CHEICATERNG P12125486.01.02 CHEBI CATERING / NANA 7 Pendatian
vl =1
9 02.46207.01.008 DLKE CATERING 121254850108 DLKE CATERING / LLK 7 Fendatiag
LA CATER 2 Focian |
10 02.16206.01.000 CANTKA CATERG / P12125484.01.09 CANTIKA CATERING / 7 Pecdatien
SULASTRI SULASTRI
0 B - 2 2 175 Selanpdnya 15/d 10 Dari : 1744 Data

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
Untuk mendata transaksi pajak restoran yaitu dengan klik

tombol pendataan kemudian akan tampil halaman data wajib pajak

restoran, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 19 Form data wp restoran

DATA PENDATAAN

Nomor SPTPD 39
Periode Pajak ‘ 2021
Tanggal Pendataan ‘ 05-07-2021

Operator Pendataan ISARCFAH - Stal UPT Wilkar Koaka -

Kode Rekening  =jznan Filin ¥
Dasar Pengenaan (Rp.) ‘ Tarif (%)

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
Isi form data pendataan, periode pajak yaitu tahun periode

pajaknya, tanggal pendataan yaitu tanggal pendataan pelaporannya,
masa pajak yaitu masa pajak yang dilaporkan, dasar pengenaan
yaitu jumlah omsetnya yang dilaporkan, klik tombol simpan untuk
menyimpan data transaksi, setelah menyimpan sistem akan menuju
halaman cetak Surat Pemberitahuan Tagihan Pajak Daerah
(SPTPD).
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Gambar 20 Daftar SPTPD WP pajak restoran

PENDATAAN PAJAK RESTORAN

STRD) SAIAK RESTORAN

Input SPTPO Pajak Pajar Restora um Me'aporkan SPTPD

:| O Terkecil @ Tetbesar

| Jumish|
Masa | Pajak || Kode

- - b |
NPVIPD Nama 1D Objek Pajak (Rp:) | Tempo | Rekening Kode Bayat

s L)
BELAKANG BELAKANG 31032020 Warung

1 30216 P1.2125490.0215 WARUNG 021621002015 WARUNG 11032020 2020 (1-03-2020 15000 30-04-2020 41102 357110201202030218
TENGAH TENGAYH 7
RAMAYANA RAMAYANA Administrator

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025

Gambar 21 Hasil cetak SPTPD pajak restoran

“ PEMERINTAW KABUPATEN KfPULAUAN TALAUD 1= %0, SFTPD ;5082
| e BADAN PENGELOLA PAJAK DAN |G C fomapidii coss
‘.,/ RETRIBUSI DAERAH &fﬁ Tabun Paat : 2074
= N B llaluhilll.v/v’-l'-l:-:, sk .'vv;/"lﬂm-': Y bad E' = Yode Bayar 13415703 2801047
SPTPD n-pm«pm. i
Badan Vernelols P ae dan batris s Gaerar
(SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH) Kabripsten KepAwust TOGIO ”

PAJAK RESTORAN o) Medoniguana

PERHATIAN

1. Marep dasi dalam rangkap dua (2) ditulis dengan huruf CETAY

2. Ber Nomor pada botar [ | yang tersedia untub jawabian yang diberivan

3. Sctelah dis dan ditanda tangani, harap diser bembali kepada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Dasrah
paling lambat tanggal 15 (Lima Belas) bulan beributnza

4. veterambatan Penyerahan dari tanggal tersebut diatas aban direnakan sanisl adrmintras setessr 2 % per tlan

1. DATA VIAJIB PAIAK

a. NPWPD P.1.0000116.11.07
L. Nama Wajb Pajak MARFEL AZEL KASEGER
€ Alamat Wapt Pajak - Melonquane, Rt. 00, Rw. 00 , Desa Melonquane Tirmur, Yec. Melonguane, Yab. Talaus
a. NIOP 02.00091.11.07
le. Nama Objer/Usaha FEIFA FOOD & CAYE
1. Alamat Objer/Usaha . Melonguane, Rt. 00, Rw. 00, Desa Melonguane Timur, Kec. Melonguane
Biaya Makan Minum Perternuan Upaya Penguatan Fesehatan Lansia Tingrat ¥at/eots farcor Cras
|G Uraian ‘v atan
2. DATA OBJEK PAJAK (DIISI OLEH PENGUSAHA RESTORAN)
3. DIIS| OLEH PENGUSAHA RESTORAN SELF ASSESMENT
1. Jurn Pernbayaran dan Pajak Terhutang untuk Masa Pajak sebelumnya :
2. Masa Pajav : November
b. Desar Peng (urrlah pembayaran yang o : Fp. 22.040.000,-
€. Tard Pajab (Sesual Perda) : 10%
d. Pajar Termutang (brc) : FBp. 3.204.000,-
2. jurlah Pembayaran dan Pajak Terhutang untuk Masa Pajak Sek. g (I foto copy doru )z
Desember

8. Masa Pajar
. Dasar Peng an (Jurrlah g Y yang Fp. 15.600.000,-
€. Tarit Pajar (Sesual Perda) : 10%

¢. Pajar Ternustang (bzc) Fp. 1.560.000,-

4. PERNYATAAN

Dengan menyadarn sepenuhnga avan akibat termasuk sanksi-sanksi sesual dengan ketentuan perundang-uncangan yang
Leraru, saygs slau yany ays ber kuata menyatavan apa yang telah kami bentahukan tersebut diatas teseria lampiran-
lamngirannya adalah benar, lenghap dan jelas,.
Melonguane, 20 Desember 2024
Vel b Pajak

MARFELWYEL KASEGER

[ 5. DIS) OLEW PETUGAS PENERIMA BPPRD ]

Printed by WMAPATGA Mataman § dan 2

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud, 2025
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# erima tanggal
N tama Petugas
NIP

20 Desember 2024
DERY GUMOLUNG, SE
197701082011012001

NPWPD

Nama

Alamat

Nama Objek / Usaha

!
201

T

No. SPTPD ; 1062

TANDA TERIMA

£.1.0000110.11.07
MARFEL AXEL KASEGER
MELONGUANE, RT. 00 , RW. 00 , DESA MELONGUANE TIMUR, KEC. MELONGUANE, YAB. TALAUD
KEIKA FOOD & CAKE
Melonguane, 20 Desember 2024
Yang Menerima

_Hyk—

Prnted by SIMPATDA

Halaman 2 dari 2

Sumber : BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud

4.3.2 Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan

Kepatuhan WP

Sistem Informasi

Kepulauan Talaud merupakan salah satu bentuk penerapan sistem informasi
akuntansi berbasis digital yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan pajak
daerah secara menyeluruh. Sistem ini mencakup berbagai tahapan penting seperti
proses pendaftaran wajib pajak, penetapan jumlah pajak yang harus dibayar,
proses pembayaran, hingga pelaporan pajak. Penerapan Simpatda ini sejalan

Manajemen Pajak Daerah (SIMPATDA) yang
digunakan oleh Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten
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dengan tujuan sistem informasi akuntansi menurut James dan Marshall Romney
Steinbart (dalam Endaryati, 2021), yaitu untuk membantu pelaksanaan kegiatan
operasional sehari-hari agar lebih efektif dan efisien, menyediakan informasi yang
relevan dan tepat waktu, meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan daerah
yang transparan dan akuntabel, serta mendukung pengendalian internal guna
mengurangi risiko terjadinya kecurangan dalam administrasi perpajakan.

Meskipun pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Pajak Daerah
(SIMPATDA) telah cukup efektif dalam mendukung pengelolaan pajak secara
digital dan meningkatkan efisiensi kerja di lingkungan BPPRD Kabupaten
Kepulauan Talaud, dalam pelaksanaannya sistem ini masih menghadapi berbagai
kendala, khususnya yang berkaitan dengan akses jaringan internet yang belum
stabil juga memperlambat proses input dan akses data secara daring dan sering
eror sehingga dalam proses penginputan terjadi double penyimpanan.
keterbatasan infrastruktur pendukun juga salah satu kendala yang sering ditemui
adalah jumlah mesin cetak yang terbatas di lingkungan kantor. Kondisi ini
menyebabkan proses pencetakan dokumen penting, seperti Surat Pemberitahuan
Tagihan Pajak Daerah (SPTPD), Slip, dan Surat Tanda Setor (STS), menjadi tidak
lancar dan seringkali menimbulkan penundaan dalam pelayanan kepada wajib
pajak. Selain itu, letak ruang server yang berada di luar gedung utama kantor juga
menjadi hambatan tersendiri. Ketika terjadi pemadaman listrik, staf harus
melakukan mobilisasi ke lokasi server secara manual untuk menyalakan kembali
perangkat, dan kegiatan ini sering kali harus dilakukan berulang kali, sehingga
mengganggu alur kerja yang seharusnya berjalan otomatis dan efisien. Hal ini
sangat berpengaruh pada sistem Simpatda yang berbasis digital dan membutuhkan
koneksi internet yang stabil agar dapat berfungsi secara optimal. Ditambah lagi,
frekuensi pemadaman listrik yang cukup tinggi di daerah tersebut semakin
mempengaruhi kondisi kerja, karena gangguan listrik secara langsung akan
menghentikan seluruh proses yang sedang berjalan dalam sistem. Secara
keseluruhan, meskipun Simpatda telah cukup efektif membawa kemajuan dalam
pengelolaan perpajakan daerah, Kondisi ini mencerminkan bahwa dukungan
sarana dan prasarana yang tersedia saat ini belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan operasional sistem secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan

peningkatan sarana dan prasarana penunjang agar implementasi sistem dapat
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berjalan lebih stabil dan memberikan manfaat yang lebih optimal dalam
mendukung kinerja administrasi perpajakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Penggunaan Simpatda cukup
efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena mampu memberikan
kemudahan akses informasi, transparansi dalam perhitungan pajak, serta
kecepatan layanan melalui fitur otomatisasi dan integrasi data instansi. dapat
disimpulkan bahwa sebagian tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah pelaporan Surat Pemberitahuan
Pajak Daerah (SPTPD). Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 5 yang menunjukkan
bahwa sebagian jenis pajak adanya kenaikan jumlah pelaporan dari tahun 2023-
2024. Peningkatan jumlah pelaporan ini mencerminkan kesadaran wajib pajak
terhadap pentingnya memenuhi kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
Efektivitas sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, dapat disimpulkan Efektivitas sistem informasi akuntansi dalam hal ini
penggunaan simpatda di BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud sudak cukup
efektif dengan melihat jumlah SPTPD setiap tahun terus meningkat. Namun
masih terdapat beberapa kendala dalam proses penggunaan aplikasi SIMPATDA
salah satunya akses jaringan internet yang belum stabil juga memperlambat proses
input dan akses data secara daring dan sering mengalami gangguan sehingga
dalam proses penginputan terjadi penyimpanan ganda. Keterbatasan infrastruktur
pendukung juga merupakan salah satu kendala yang sering ditemui berupa jumlah
mesin cetak yang terbatas di lingkungan kantor. Kondisi ini menyebabkan proses
pencetakan dokumen penting, seperti Surat Pemberitahuan Tagihan Pajak Daerah
(SPTPD), Slip SPTPD, dan Surat Tanda Setor SPTPD, menjadi tidak lancar dan
seringkali menimbulkan penundaan dalam pelayanan kepada wajib pajak. Selain
itu, letak ruang server yang berada di luar gedung utama kantor bahkan berjarak
kurang lebih 1 km, menjadi hambatan tersendiri dalam proses penginputan. Ketika
terjadi pemadaman listrik, staf harus melakukan mobilisasi ke lokasi server secara
manual untuk menyalakan kembali perangkat, dan kegiatan ini sering kali harus
dilakukan berulang kali, sehingga mengganggu alur kerja yang seharusnya

berjalan otomatis dan efisien.
5.2 Rekomendasi

Setelah melakukan analisis terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi, khususnya dalam penggunaan aplikasi SIMPATDA dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, peneliti menyarankan agar BPPRD
Kabupaten Kepulauan Talaud melakukan peningkatan pada aspek infrastruktur

pendukung berupa :
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1. Penambahan mesin cetak, yang hingga saat ini masih menjadi kendala
dalam kelancaran proses pencetakan dokumen perpajakan.

2. Penyediaan sumber daya listrik cadangan seperti genset. Disarankan pula
agar BPPRD memperkuat konektivitas jaringan internet, mengingat sistem
SIMPATDA sangat bergantung pada Kestabilan jaringan dalam
pelayanannya.

3. penempatan ruang server yang saat ini berada di luar area kantor juga
perlu dievaluasi. Pertimbangan pemindahan ruang server ke dalam
lingkungan kantor akan sangat membantu efisiensi kerja, khususnya dalam
situasi darurat seperti pemadaman listrik, agar staff kantor tidak berulang

kali ke ruang server hanya untuk mengaktifkan kembali server.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana sistem informasi
akuntansi (SIA) diterapkan di
Badan Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah Kabupaten
Kepulauan Talaud?

Sistem informasi akuntansi kami
digunakan untuk mencatat, mengelola, dan
memantau semua transaksi penerimaan
pajak daerah. Sistem ini terintegrasi
dengan basis data pendapatan daerah dan
memungkinkan monitoring secara real-
time. Kami menggunakan aplikasi berbasis
web yang dikembangkan oleh pemerintah
daerah bekerja sama dengan pihak ketiga.

2. Apa saja fitur utama dalam sistem
informasi akuntansi yang
digunakan saat ini ?

Fitur utamanya antara lain pencatatan
pembayaran pajak, pengelolaan data wajib
pajak, pelaporan keuangan, pengingat
jatuh tempo pembayaran, serta dashboard
pemantauan kinerja pajak daerah.

3. Bagaimana sistem ini membantu
dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak?

Sistem informasi akuntansi membantu
dalam mengingatkan wajib pajak data
yang akurat dan transparan
memungkinkan petugas untuk
menindaklanjuti wajib pajak yang
menunggak. Sistem ini juga memberi
kemudahan bagi wajib pajak untuk
mengakses informasi pajak mereka secara
mandiri.

4. Apa tantangan yang dihadapi
dalam penerapan sistem informasi
akuntansi ini ?

Beberapa tantangannya adalah kurangnya
pemahaman teknologi di kalangan petugas
pajak, keterbatasan jaringan internet di
beberapa wilayah, serta perlunya
peningkatan keamanan data agar tidak
mudah diakses oleh pihak yang tidak
berwenang.

5. Apakah anda melihat ada
peningkatan dalam kepatuhan
wajib pajak sejak sistem ini di
terapkan ?

Ya, ada peningkatan. Sejak sistem mulai
diimplementasikan secara penuh, wajib
pajak lebih mudah mendapatkan
informasi, dan proses menjadi lebih
transparan.

6. Bagaimana evaluasi dan
pemeliharaan sistem informasi
akuntansi dilakukan?

Evaluasi dilakukan setiap setahun dengan
mengacu pada evaluasi dari petugas. Kami
juga bekerja sama dengan pengembang
untuk pembaruan sistem

7. Menurut Anda, seberapa efektif
sistem ini dalam mendukung
pengelolaan pajak daerah?

Ya sudah cukup efektif, terutama dalam
hal efisiensi waktu, akurasi data, dan
transparansi.

8. Apa rekomendasi Anda untuk

1. Memperkuat infrastruktur jaringan
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meningkatkan efektivitas sistem internet dan listrik di wilayah-wilayah

ini di masa depan? terpencil.

2. Selain itu, saat ini kami juga
mengajukan permohonan agar
pemindahan server dapat segera
dilakukan.
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Lampiran 2 Surat Pemberitahuan Tagihan Pajak Daerah (SPTPD)

: PEMERINTAW KABUPATEN KE PULAUAN TALAUD
l.',. (4 Nao SPTPD 1z
) #én | BADAN PENGELOLA PAJAK DAN  |EIGEI ST
L) RETRIBUSI DAERAH BELTE: v vour - 2128
= I Bui Batu Yomplek Perkantoran Melonguane E' A" yode Bayar  114107617801047
Telg/l as 079 AGYE 8221 Mo i
Yepata th
SPTPD Badan erspleds baae dan batrty s Ganear
(SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH) Yabugaten epauan Taleud
PAJAK RESTORAN Gy Malonguane
PERMATIAN

1. Marap dasi dalam rangkap dua (2) ditulis dengan huruf CE IAr

2. Beri Nomor pada kotak [»]yonq tersedia untuk jawabian yantg dibenvan

1 Gotclah dist dan ditanda tangan, hatap diseralivan bemboli kepada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah
paling lambat tanggal 18 (Lima Belas) bulan benkutnza

4. reterlambatan Penyerahan dani tanggal tersebut diatas akan dikenaran sanisi ademintras setesar 2 % et tlan

1. DATA VIA)IB PAAY.

a. NPWPD P.1.0000110,11.07

b Nama Wajib Pajak MARFEL AZEL KASEGER

. Mamat Wapb Pajak : Melonquane, Rt, 00, Rw. 00, Desa Melanquane Tirmur, Kec. Melonguane, Yab, Talaus

g NIOP 02.00091.11.07

le. Nama Objer/Usaha SVEIPA FOOD & CAYE

1. alamat Objek/Usaha  : Melonguane, Rt. 00, Rw. 00, Desa Melonguane Timur, Kec. Melonguane

Biaya Makan Minumn Pertemuan Upaya Penguatan Fesehatan Lansia Tingrat Kabfeota fartor Dras
¢l Uraian “Yesehatan

2. DATA OBJEK PAJAK (DIISI OLEH PENGUSAHA RESTORAN)

3. DIISI OLEH PENGUSAHA RESTORAN SELF ASSESMENT

1. Jurnlah Permbayaran dan Pajak Terhutang untuk Masa Pajak sebelumnya :
2. Masa Pajav : November
. Daser Pengenaan (Jurnlah pembayatan yang dterima) Fp. 32.040.000,-

¢. Tard Pajak (Sesual Perda) 10%
d. Pajar Terhtang (b7 c) : Rp. 3.204.000,-
2. Jurnlah Pembayaran dan Pajak Terhutang untuk Masa Pajak Sekarang (lampirkan foto copy dorumen)
a. Masa Pajar : Desember
. Dasar Pengenaan (Jurmlah pembayaran yang ditenma) : Fp. 15.600.000,-
€. Taril Pajar (5¢50al Petta) : 10%
o, Pajar Ternutang (b2 cC) : Pp. 1.560.000,-

4, PERNYATAAN

Dengan menyadan sepenuhnga avan akibat termasuk sanksi-sanks) sesual dengan ketentuan perundang-uncangan yang
Lerakuy, saya 2lau yany saya beri kuasa menyataran apa yang telah kami beritahukan tersebut diatas beserta lampiran-
lamgpirannya adalah benar, lengkap dan jelas,
Mclonguane, 20 Desember 2024
Wb Pajak

[ 5. DINS) OLEH PETUGAS PENERIMA BPPRD ]

Ponted by SMPATGA MHalaman ) dan 2
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e
p":cmna tanggal : 20 Desember 2024

, ma Petugas DERY GUMOLUNG, SE
Nip 197701082011012001

No. SFTFD : 1062
TANDA TERIMA

NPWPD : P.1.0000110.11.07
Nama : MARFEL AXEL KASEGER
Alamat . MELONGUANE, RT. 00 , RW. 00 , DESA MELONGUANE TIMUR, KEC. MELONGUANE, YAB. TALAUD
Nama Objek / Usaha : KEIKA FOOD & CAKE
Melonguane, 20 Desember 2024
Yang Menerima

(TR Hh—

714102012401062

Printed by SIMPATDA - 5 2
saman 2 dari
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Lampiran 3 Faktur pajak restoran

RUMAH MAKAN "IDAMAN"

LINGK. Il KELURAHAN MELONGUANE KFCAMATAN MPLONG
=L

UANE

FAKTUR BARANG

Kepada Yth,
Pejabat Pembuat Komitmen
iatan  Admi i Umum P k

Daerah.
di-
Melonguane

4
Dengan Hormat, sesuai dengan surat pesanan nomor: OZIPPKIDISPARBUDIMAMIMIIQOZ

Rebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud pada tanggal 5 Juli 2024.

i penyedia Makanan dan Minuman Rapat pada Dinas Pariwisata dan

HARGA JUMNLAH
UANTITAS| SATUAN HARGA
No. JENIS BARANG SATUAN | K e i

Nasi Babi Rica Dos 45 45.000.00 2.025.000,00

1 |Nasi - o 2
ekl — JUMLAH TOTAL 2.025.000,00
Pajak Restoran - (10%) | 202.500.00
~ PPh23-(2%) 40.500,00

Melonguane, 5 Juli 2024

TSN

Lampiran 4 Kwitansi pajak restoran

=3
o

( 15 /n v 1

Rop mmq

PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD

KODE REKENING
No. BKU
TAHUN ANGGARAN

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KWITANSI
No.

Sudah Terima Dari Bendahara Pengeluaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kepulauan Talaud.

Uang Sebesar * Dua Juta Dua Puluh Lima Ribu Rupiak

Untuk F belanja mak dan rapat pada sub kegiatan
P Rapat i dan i SKPD

Jumlah Rp. 2,025,000.-

Setuju Dibayar YYang Membayar,
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan

Bendahara Pengeluaran,

EnniSasoeng, SE . Salial
NIP. 19820827 201102 2 001 NIP. 19921024 202012 1 001

Sitl H. Bidulang, SP.,M.Si
NIP. 19720215 199703 2 002
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Lampiran 5 Konsultasi Pembimbing 1

Lembar Pembimbing 1

KONSULTASI PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Judul : Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak Di BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud
Nama Mahasiswa :  Sofia Indah Tampongangoy / NIM. 21 043 097
Nama Pembimbing :  Dr. Kiet Tumiwa, SE.,MM.,Ak.,CA
No. Tgl Uraian Tanda tangan

- § Jum 208 Ransi  Bob T Lotor %bna

b Jem 205 [Peusi Bed

3 gy 205 | Devisi pob 1 don Melaguitan Bob (¥

4 {1 w2 | kosuMest Beb W Hast penedla,

o Jum doar | ReUiss  Bob \V

7 @8 g gas | kowMos Bb U katimplen don  Soven

o4
5|13 Jwv dos | koMo Bab W Hesit  Pembabosean %
A<
o

8 2y iaar [Sop & <
s | e

10

u

2

Divalidasi oleh;
Kaprodi Sarjana T Akuntansi Keuangan,

NIP. 197002051998022002
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Lampiran 6 Konsultasi Pembimbing 2

Lembar Pembimbing 2

KONSULTASI PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Judul : Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak Di BPPRD Kabupaten Kepulauan Talaud

Nama Mahasiswa :  Sofia Indah Tampongangoy / NIM. 21 043 097

Nama Pembimbing : _Jeane Ch. Lasut, SH.,,MH

No. Tgl. Uraian Tanda tangan

1§ Jumi dotr |Meiview Bab T %

l
2|10 guni 2o |Reviews Bab (i, Menamboblon ol i fochmn Somite ()‘ .
3|1 Jew doar | Decholon Morgin dan  ferovoran febicp bob |
4 ¢ ]m; 1006 (lo'\}v\\‘aﬁ; Bab ‘i_l . Hasit chu“an [k»_
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